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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Stasiun televisi dikatakan sukses, apabila program-program acara 
yang disajikan mendapat respon yang baik hingga diminati dan dinantikan 
waktu penayangannya oleh pemirsa televisi. Sebaliknya, suatu stasiun 
televisi dinyatakan tidak berhasil apabila program acara yang disajikan 
kurang menarik perhatian pemirsa televisi dan kurang dinantikan untuk 
ditonton.  
Saat ini JAK-TV, sebagai televisi swasta lokal telah melengkapi 
tayangannya dengan berbagai informasi dan hiburan yang setiap harinya 
disesuaikan dengan karakteristik serta viewing-habbit masyarakat 
cosmopolitan, sehingga dapat menumbuhkan sense of proximity ( rasa 
kedekatan ). Program-program acara yang disajikan JAK-TV sangat 
bermacam-macam dan sangat variatif. JAK-TV berusaha membuat 
program acara yang lebih kreatif dibandingkan dengan stasiun televisi 
lokal bahkan televisi jaringan yang lain. Mulai dari Program pemberitaan, 
hiburan, feature, sampai tayangan live studio. Hal itu dikemas dengan 
berbagai variasi agar dapat menarik perhatian audien.                                                        
Dari keseluruhan yang ditawarkan oleh JAK-TV, salah satunya 
adalah program sajian informasi yang dikemas dengan format magazine. 
Sajian informasi ini bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan 
kepada khalayak audien. Format magazine dipilih agar sajian informasi 
yang diangkat lebih menarik serta mudah dipahami oleh pemirsa televisi. 
Dengan mengangkat tema olahraga khususnya sepakbola, program 
acara  yang disajikan JAK-TV sebagai televisi lokal Jakarta pun lebih 
mengacu pada persepakbolaan yang ada di Jakarta dan sekitarnya. 
Program acara THE JAKS mencoba mengangkat program yang 
lebih dekat dengan masyarakat Jakarta, dalam hal ini sepakbola sebagai 
olahraga yang dekat dengan masyarakat di Indonesia dan di Jakarta 
khususnya. Memberikan informasi kepada para pecinta sepakbola di 
Jakarta pada umumnya serta para fans klub sepak bola Jakarta khususnya 
Suporter Klub Besar Persija yang berjumlah ± 35.000 orang ( terdaftar ). 
Memaparkan berita dan cerita menarik dibalik para pemain klub, official 
dan para suporter itu sendiri. 
Sajian program acara THE JAKS, yang ditayangkan tiap hari 
minggu pukul 7 malam ini, tentunya sudah disusun sedemikian rupa. 
Dengan durasi 60 menit, rubrik – rubrik yang diberikan dibagi secara 
berurutan menjadi 7 segmen.  
Segmen I : Opening & Hilite Programme 
Segmen II : Review Pertandingan Babak Pertama 
Segmen III : Review Pertandingan Babak Kedua 
Segmen IV : Rubrik Tribun ( Sajian Aksi-aksi & Aktifitas  
menarik  Suporter 
Segmen V : Rubrik Yale-Yale ( Suara penonton / SMS, 
Editorial JAK ONLINE ) 
Segmen VI : Rubrik Profil ( Pemain Punggawa, Legenda, 
Tempat ataupun Kejadian )  
Segmen VII : Ulasan Jadwal, Prediksi Pertandingan berikutnya , 
kemudian Closing. 
 
Maka dengan menggunakan format sport magazine inilah, program 
acara yang berjudul THE JAKS  dapat di kemas secara santai dan sporty, 
dari tampilan dan pembawaan kedua host yang sekaligus menjadi 
penghubung antara rubrik yang satu dengan rubrik yang lain. Serta format 
rubrik yang disusun sedemikian rupa, sehingga antara format yang satu 
dengan format yang lain bervariasi dan memberi daya tarik penonton. 
Selain itu Informasinya di sampaikan melalui Voice Over dan On Location 
Talkshow antara Host dengan narasumber. Tayangan gambar  dengan 
cutting yang cepat, agar menghindari kebosanan penonton. 
 Itulah yang menjadikan penulis mengapa memilih program acara 
THE JAKS sebagai point utama untuk diangkat. Penulis ingin mengangkat 
proses dari pra produksi sampai paska produksi sehingga menjadi program 
magazine yang menarik di JAK-TV. 
.  
 B. MAKSUD DAN TUJUAN 
Penulis memiliki maksud dan tujuan melakukan pengamatan 
terhadap segala sesuatu yang ada pada akhir kerja yang sesungguhnya 
pada saat melakukan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
KKM ini memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut : 
1. Memenuhi tugas dan melengkapi syarat untuk mendapatkan gelar Ahli 
Madya ( A.Md ) dalam bidang Komunikasi Terapan khususnya bidang 
Broadcasting.  
2. Mengetahui tataran praktis segala hal yang menyangkut proses produksi 
dari pra produksi, produksi hingga paska produksi setelah sebelumnya 
berbagai teori yang terkait telah diperoleh dari bangku kuliah serta 
mengetahui porsi kerja dan peranan masing – masing jabatan khususnya 
Produser, Assisten Produksi dan Kreatif. 
3. Mempersiapakan dari semaksimal mungkin untuk terjun ke dunia siaran 
yang sebenar – benarnya, setelah memperoleh pengalaman dan 
mengetahui keadaan dan kondisi kerja instansi pertelevisian. 
 
 








Media televisi sebagai audio visual merupakan media paling 
berpengaruh dalam membentuk sikap dan kepribadian secara luas . Hal ini 
disebabkan oleh satelit dan pesatnya perkembangan jaringan televisi yang 
menjangkau masyarakat hingga ke wilayah terpencil.  
Seiring perkembangannya, televisi akhirnya menjadi salah satu 
unsur penting dalam dunia komunikasi dan informasi, karena televisi dapat 
menghubungkan  seorang komunikator dengan jutaan komunikan diseluruh 
dunia. Sebagai sarana informasi, televisi merupakan sarana yang paling 
diminati, karena selain dapat menghasilkan gambar dan suara sekaligus juga 
dapat menghadirkan informasi tentang suatu kejadian di tempat dan waktu 
yang bersamaan. Selain itu televisi juga menjadi sarana propaganda yang 
ampuh, seperti yang diungkapkan oleh Martin Esslin ” Tak ada satu faktor 
dalam kehidupam kita abad ini –tidak juga system pendidikan, agama, ilmu 
pengetahuan, atau juga seni dapat dapat menyebar dan sekaligus 
berpengaruh karena diterima secara total oleh semua anggota masyarakat 
seperti yang dilakukan oleh televisi “. ( Esslin : 1982 ) 
 
B. PROGRAM TELEVISI 
Televisi memiliki daya tarik yang luar biasa apabila sajian program 
dapat menyesuaikan dengan karakter televisi dan manusia yang sudah 
terpengaruh oleh televisi. 
Acara televisi atau program televisi merupakan acara-acara yang 
ditayangkan oleh stasiun televisi. Sebelum membentuk sebuah program 
acara, harus menentukan sebuah format acara televisi terlebih dahulu. Agar 
dapat terbentuk sebuah program acara yang berkualitas dan dapat diterima di 
hati pemirsa. 
Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu 
konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain 
produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan 
dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. ( Naratama : 2004 ) 
 
Dalam sebuah format yang didapat, kemudian dapat dibentuk 
menjadi sebuah jenis program televisi. Berbagai jenis program ini dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya, yakni 
program informasi (berita) dan program hiburan (entertainment). 
Selanjutnya, program informasi dibagi lagi menjadi dua jenis, yakni berita 
keras (hard news), yang merupakan laporan berita terkini yang harus segera 
disiarkan dan berita lunak (soft news), yang merupakan kombinasi dari 
fakta, gosip, dan opini. Sedangkan program hiburan terbagi atas tiga 
kelompok besar, yakni musik, drama permainan (game show), dan 
pertunjukan. 
Menurut Ginting Munthe ada 8 petunjuk yang harus dijadikan patokan 
program acara oleh stasiun televisi, diantaranya: 
1. Harus sesuai sasaran 
2. Acara harus spesifik 
3. Acara harus utuh 
4. Kemasan acara harus bervariasi 
5. Acara harus ditempatkan pada waktu yang tepat 
6. Acara harus orisinil 
7. Acara harus disajikan dengan kualitas baik 
8. Acara harus disajikan dengan bahasa sederhana. 


















Fly On the wall
Mistik
(Straight News, features. infotainment)
(Current affair, magazine, talk show, documentary)
(Sinetron, film, cartoon)

















Dari bagan di atas, Magazine merupakan program informasi yang 
dikombinasi antara fakta dan opini sehingga masuk dalam karakteristik 
berita lunak ( soft news ). Dengan penjelasan lebih lanjut seperti ini :  
1.  Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk 
memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak 
audience. Program informasi tidak harus program berita dimana 
presenter membacakan berita, tapi juga termasuk di dalamnya acara 
talkshow (perbincangan). Program ini dibagi 2, yakni barita keras (hard 
news) dan berita lunak (soft news). 
a.  Berita keras (Hard News), yaitu segala informasi penting dan atau 
daya tarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena 
sifatnya yang  harus segera ditayangkan agar dapat diketahui 
khalayak audien secepatnya., Dalam hal ini berita keras dibagi 
kedalam beberapa bentuk berita, yakni, straigt news, feature, dan 
infotainment. 
b. Berita lunak (Soft News), yaitu segala informasi yang penting dan 
menarik yang disampaikan secara mendalam, namun tidak bersifat 
harus segera ditayangkan. Program yang masuk dalam kategori 
berita lunak, antara lain : current affair, magazine, dokumenter, dan 
talk show.  
 
Pembagian berita menurut waktu : 
 Berita Harian : Berita harian atau berita hangat ( the hot news ) 
adalah berita yang perlu segera disampaikan kepada masyarakat. Corak 
berita semacam ini sangat terikat waktu aktual yang singkat. 
 Berita Berkala : Berita yang bersifat time less ( tidak terikat 
waktu ) memiliki kemungkinan-kemungkinan penyajian yang lebih 
lengkap dan mendalam. Sajiannya juga dapat diolah secara lebih artistik. 
Oleh karena itu, model berita berkalabiasanya merupakan karya 
jurnalistik yang artistik. Format dari karya jurnalistik, berupa program 
dokumenter, feature, dan magazine. Ketika program itu memiliki 
kemasan dan tata laksana produksi spesifik. Berita tentang mode dan 
perkembangannya, termasuk event mode show yang terjadi, berita 
olahraga lengkap dengan tinjauan pertandingan mingguan. Sering hanya 
di satu cabang olahraga. 
 
 
2. Program Hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. 
Yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, permainan (game), 
music, dan pertunjukan. 
 
C. MAGAZINE 
Menjadi istilah magazine,  karena topik atau tema yang disajikan 
mirip dengan topik-topik atau tema yang terdapat dalam suatu majalah     
( magazine ). 
Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan 
namun mendalam atau dengan kata lain magazine adalah feature dengan 
durasi yang lebih panjang. Magazine ditayangkan pada program 
tersendiri yang terpisah dari program berita. Magazine lebih menekankan 
pada aspek pentingnya. Suatu program magazine dengan durasi 30 menit 
atau satu jam dapat terdiri atas hanya satu topik atau beberapa topik.         
( Morissan : 2008 ) 
 
 
 Program magazine sangat mirip dengan feature, namun bedanya 
kalau feature membahas satu pokok ataupun tema dengan berbagai aspek 
serta disajikan dengan berbagai format, sedangkan magazine bukan 
hanya menyoroti satu pokok permasalahan saja, melainkan beberapa 
pokok yang disajikan melalui rubrik-rubrik yang tetap. 
 Setiap rubrik dapat disajikan dengan format yang berbeda-beda, 
misalnya wawancara, urutan, vox-pop, ataupun pergelara.                          
( Wibowo : 2007 ) 
Dari pemaparan diatas, dapat dijabarkan bahwa magazine dapat 
disajikan dalam berbagai macam informasi salah satunya adalah 
penyampaian berita olahraga yaitu sport magazine. 
 Olahraga. Berita olahraga pada umunya telah memiliki pemirsanya 
sendiri dan sebagian besar stasiun televisi telah membuat program khusus 
berita olahraga. Namun demikian berita olahraga, tetap perlu dimasukkan 
dalam program berita umum sehngga penonton tetap akan mendapatka 
informasi terakhir tentang klub olahraga favorit mereka.                            
( Morissan : 2008 )  
 
 
Stasiun-stasiun televisi mulai membuka channel khusus siaran 
berita. Bahkan terdapat beberapa stasiun yang khusus menayangkan 
siaran berita olahraga. Tentu saja dengan pengertian reportase suatu 
pertandingan dikategorikan sebagai suatu berita. Berita-berita berbagai 
olahraga, diselingi tayangan reportase berbagai macam pertandingan 
olahraga, dengan komentar dan tayangan latihan-latihan untuk 
pertandingan besar dan wawancara, menjadi program menarik. Apalagi 
bila terdapat beberapa sajian dokumenter, feature, dan magazine olahraga 
(Wibowo : 2007 ) 
 
Dari penjelasan diatas, materi berita olahraga yang berada dalam 
format magazine berjangka waktu, tetap aktual sepanjang tiap episode ke 
episode berikutnya. Oleh karena itu, peristiwa – peristiwa menarik 
sepanjang minggu dalam jangka satu edisi dapat menjadi materi berita 
yang aktual. 
 Penyajian Sport Magazine, seperti penyajian magazine pada 
umumya, dapat disusun rubriknya secara bervariasi. Namun diharapakan 
tersaji dengan seimbang dan menarik.  
 Program magazine bukan siaran berita, Oleh karena itu, gaya 
sajian, penampilan dan kostum penyaji juga perlu menyesuaikan dengan 
spesifikasi program itu ( Wibowo : 2007 ) 
Sport Magazine disajikan dalam bentuk Package ( Paket ). 
 
 Package ( PKG ) atau Paket adalah laporan berita lengkap dengan 
narasi ( voice over ) yang direkam ke dalam pita kaset. Narasi dalam 
paket dibacakan oleh seorang pengisi suara atau dubber yang biasanya 
adalah reporter atau penulis berita ( writer ). Dengan kata lain, format 
berita paket ( package ) adalah format berita yang komprehensif dengan 
intro dibacakan presenter sedangkan naskah paket dibacakan atau 
dinarasikan sendiri oleh reporter atau pengisi suara ( dubber ). Jadi 
berbeda dengan format VO di mana narasi dibacakan oleh presenter di 
studio.( Morissan : 2008 ) 
 
 
D. PROSES PRODUKSI 
 
Pada suatu pemahaman mengenai program televisi, setelah proses 
pemikiran penciptaan program, sangat diperhatikan pula apa yang di 
televisi dikenal dengan Standard Operation Procedure ( SOP ), hal itu 
perlu diterapkan agar proses produksi berjalan efisien. Hal ini adalah 
bentuk dari perencanaan yang bertahap dalam kunci sukses produksi 
program televisi. Begitu juga dalam proses produksi sport magazine. 
 
Proses produksi sport magazine di televisi memiliki beberapa 
tahap. Mulai dari proses peliputan hingga dapat disiarkan ke layar 
televisi. Setiap proses yang dijalankan terdapat empat bagian yaitu 
reportase/liputan, produksi, dan editing dimana dalam setiap bagian 
ditangani oleh orang-orang/komunikator professional yang memiliki 
keahlian khusus di bidangnya. 
 
Dalam proses pembuatan produksi sebuah program acara televisi 
memerlukan tahapan pelaksanaan produksi yang jelas dan efisien 
dibandingkan tahapan sebelumnya. Untuk melaksanakan tahapan-
tahapan produksi dilaksanakan sesuai Standart Operation Procedure 
(SOP). Namun tidak semua acara terkait dengan SOP tersebut, seperti 
untuk acara berita karena terkait dengan nilai aktualitas dan 
faktualitasnya sehingga tidak perlu melewati tahapan tersebut.  Di dalam 
bukunya Television Production, Alan Wurtzel menguraikan prosedur 
kerja untuk memproduksi program siaran televisi, disebut sebagai Four 
Stage of Television Production. Keempat tahapannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Pre Production Planning. 
2. Setup and Rehearsal 
3. Production 
4. Post / Pasca Production 
( Darwanto : 1994 )  
Begitu juga dengan Sport magazine, Proses Produksinya adalah 
sebagai berikut. 
1.  Pre Production Planning. 
Pada tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan 
yang akan datang. Tahap pra-produksi meliputi tiga bagian seperti 
berikut ini:  
a. Penemuan Ide 
Tahapan ini dimulai ketika seorang produser menemukan ide 
atau gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta 
penulis naskah mengembangkan gagasan menjadi naskah sesudah 
riset. 
 
Misalnya dalam sport magazine, Ide didapat dari seorang 
produser. Namun tetap melalui proses brainstorming dengan kreatif 
dan Asisten Produksi, agar didapat kesamaan berfikir dalam 
pelaksanaan produksi. Produser dalam program sport magazine 
memiliki banyak kemungkinan untuk menyusun rubrik-rubriknya 
secara bervariasi. Sementara itu, gaya sajiannya dapat bermacam-
macam. 
b. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time 
schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi dan 
crew. Selain estimasi biaya, pemyediaan biaya dan rencana alokasi 
merupakan bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secara hati – 
hati dan teliti. 
 
Begitu juga dalam sajian sport magazine dengan waktu 
tayang yang sudah ditentukan, hal ini tentunya sudah disusun 
sedemikian rupa, agar tersusun rapi pada proses produksi episode 
selanjutnya. 
c. Persiapan 
Tahap ini meliputi pemberesan senua kontrak, perizinan, dan 
surat – menyurat. Latihan para artis dan pembuatan setting, 
meneliti dan melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua 
persiapan ini paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja 
(time schedule) yang sudah ditetapkan. ( Wibowo : 1997 ) 
 
2. Setup and Rehearsal 
a. Setup merupakan tahapan persiapan – persiapan yang bersifat 
teknis dan dilakukan oleh anggota inti bersama kerabat kerjanya, 
sejak dari mempersiapkan peralatan yang akan digunakan baik untuk 
keperluan di dalam maupun di luar studio, sampai mempersiapkan 
denah untuk seting lampu, microfon maupun tata dekorasi. 
b. Latihan (rehearsal) tidak saja berlaku bagi para artis 
pendukungnya, tetapi sangat penting pula bagi anggota kerabat kerja, 
sejak dari switcher, penata lampu, penata suara, floor director, 
kameramen sampai ke Pengarah acaranya sendiri. Dalam latihan ini 
dipimpin sendiri oleh Pengarah acara. 
 
3.  Production 
Yang dimaksud dengan production adalah upaya merubah 
bentuk naskah menjadi bentuk auditif bagi radio dan audio visual 
untuk televisi. Di dalam pelaksanaan poduksi, karakter produksi 
lebih ditentukan oleh karakter naskahnya. Sebab naskah merupakan 
hasil penuangan ide atau gagasan. 
Karakter produksi menurut lokasinya di bagi menjadi tiga 
bagian, yaitu : 
a. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di dalam studio. 
b. Produksi yang sepenuhnya diselenggarakan di luar studio. 
c. Produksinya merupakan gabungan di dalam dan di luar studio. 
 
4. Post / Pasca Production 
Pada tahapan terakhir atau tahap post production, dimaksudkan 
merupakan tahap penyelesaian atau penyempurnaan, dari bahan baik 
yang berupa pita auditif maupun pita audio visual. 
Tahap penyelesaian atau penyempurnaan meliputi : 
a. Melakukan editing baik suara atau gambar. 
b. Pengisian grafik pemangku gelar atau berupa insert visualisasinya.  
c. Pengisian narasi. 
d. Pengisian sound efek dan ilustrasi. 
e. Melakukan evaluasi terhadap hasil produksinya.  
( Darwanto : 1994 ) 
 
Di dalam bukunya Dasar – dasar Program Televisi, Fred Wibowo 
menguraikan bahwa pada tahap pasca produksi memiliki tiga langkah 
utama, yaitu : 
1. Editing off line 
Setelah shoting selesai, Script boy / girl membuat logging, yaitu 
mencatat kembali semua hasil shoting berdasarkan catatan shoting, 
gambar beserta time codenya. Kemudian berdasarkan catatan 
tersebut, sutradara akan membuat editing kasar yang disebut editing 
off line sesuai dengan gagasan yang ada dalam synopsis dan 
treatment. Sesudah hasil editing off line itu dirasa pas dan 
memuaskan barulah dibuat editing script. Editing script ini sudah 
dilengkapi dengan uraian untuk narasi dan bagian – bagian yang 
perlu diisi dengan ilustrasi musik. Kemudian hasil shoting asli dan 
naskah editing diserahkan kepada editor untuk dibuat editing on line. 
 
2. Editing on line 
Berdasar naskah editing atau editing script, editor mengedit hasil 
shoting asli. Sambungan – sambungan setiap shot dan adegan (scene) 
di buat tepat berdasarkan catatan kode waktu dalam naskah editing. 
Demikian pula sound asli dimasukan dengan level yang sempurna. 
Setelah editing on line ini siap, proses berlanjut dengan mixing. 
 
3.  Mixing 
Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang juga sudah 
direkam, dimasukan ke dalam pita hasil editing on line sesuai dengan 
petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. 
Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara narasi dan musik 
harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling mengganggu dan 
terdengar jelas. Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian 






















DESKRIPSI LEMBAGA INSTANSI 
 
A. LATAR BELAKANG BERDIRINYA JAK-TV 
Televisi sudah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari, 
bahkan sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat cosmopolitan yang 
sibuk dan serba cepat, seperti Jakarta. Kebutuhan akan informasi dan 
hiburan sama pentingnya. Tak ada waktu untuk mengkonsumsi segala 
tayangan televisi yang disajikan. Mereka harus cerdas, selektif, dan efektif 
dalam menentukan pilihan. 
Merasa terpanggil untuk memenuhi kebutuhan tersebut, PT. Abdi 
Bangsa bekerjasama dengan PT Electronic City, mendirikan JAK-TV, 
pada tangal 28 Oktober 2004. Sebuah stasiun televisi dengan investasi 
sebesar 150 Milyar rupiah ini, mencoba untuk mengerti gaya hidup 
masyarakat cosmopolitan. Dengan persiapan matang, peralatan canggih, 
dan tenaga handal yang saat ini telah mencapai 100 karyawan, segala 
sesuatunya dijalankan secara professional. Test signaldi saluran 55 UHF 
telah dilakukan dengan sukses pada tanggal 31 Oktober lalu dari kawasan 
Meruya – Jakarta Barat. Daya jangkau siarannya sebesar 2 x  40 kilowatt, 
mencakup wilayah Jadebotabek ( Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, dan 
Bekasi ).  
Saat ini JAK-TV telah melengkapi tayangannya dengan berbagai 
informasi dan hiburan yang setiap harinya disesuaikan dengan 
karakteristik serta viewing-habbit masyarakat cosmopolitan, sehingga 
dapat menumbuhkan sense of proximity ( rasa kedekatan ). Karena 
memiliki kedekatan maupun kesamaan status dan psikologis. 
 
B. DATA JAK-TV 
 Nama Instansi / Perusahaan : PT. Danapati Abinaya Investama. 
 Alamat Instansi / Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 
12190 
 Presiden Direktur  : Erick Tohier 
 Tempat Kedudukan : Jakarta Selatan 
  Jenis Industri / Jasa :  Stasiun Televisi Lokal. 
 Telepon : 021 515 5667 
 Fax : 021 515 2468 
 Website : www.jak-tv.com 
 
C. TARGET AUDIENCE 
Geografi : Jabodetabek ( Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi ) 
Jenis Kelamin : Pria & Wanita 
Usia  : 18 – 50 tahun 
    25 – 40 tahun ( primer ) 
 SES  : All Jakarta SES (Social Economic Status) 
    A1, A2, B : Primer 
    C1         : Sekunder 
D. VISI & MISI 
• Visi : 
1. Menjadi televisi swasta yang Terdepan, Terpercaya, 
Dinamis, Inovatif, Sehat  
2. Menyebarkan Inspirasi baru bagi pembentukan pola pikir, 
karakter dan peningkatan taraf hidup bangsa. 
 
• Misi : 
Memberdayakan dan mengembangkan seluruh potensi 
sumber daya : manusia, alat, pasar, pemasok & sumber 
daya lainnya menjadi satu kesatuannsinergi yang kreatif, 
berkesinambungan, transparan, bersih tapi dilandasi oleh 
niat baik dan profesionalisme.  
 
E. TARGET ADVERTISER 
• National Companies who want to win Jakarta market as the 
biggest market in Indonesia 
• Local companies whose target Jakarta & vicinity / local-market 
oriented 
• All companies who want to energize their brands as better value 
perception through quality on-air look. 
Dari 3 ( tiga ) poin di atas dapat dijelaskan bahwa JAK-TV 
memiliki target pengiklan sebagai berikut : 
- Perusahaan nasional yang menguasai jakarta sebagai pasar 
terbesar di Indonesia.  
- Perusahaan lokal dengan target pasar Jakarta dan orientasi 
pasar lokal.  
- Seluruh perusahaan yang ingin memajukan produknya agar 
mempunyai kredibilitas melalui on-air look. 
 
F. POSITIONING 
A cosmonity ( cosmopolitan community ) channel for 
Jakarta people with modern, stylish, entertaining, inspiring, 
respects of  tradition, cultures, values & down to earth attitude. 
Merupakan cosmonity channel untuk masyarakat Jakarta 
yang modern, memiliki gaya hidup, membutuhkan hiburan dan 
inspirasi, peduli pada tradisi, budaya, nilai dan berperilaku ramah. 
 
G. PROGRAM CONTENT & CONTEXT 
• Urban lifestyle programs. 
• Insightful information for everyone from any kind of programs. 
• Entertainment channel with an attitude and a strong personality. 
Program gaya hidup urban, penuh informasi, menghibur 





Acceptable ( better adjust with booster antena )
H. COVERAGE AREA 
• Populasi JABODETABEK ( Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 
Bekasi ) 





















• To Participate and play a meaningful companionship role in the 
life and lifestyle of the individual. 
• To always entertain, educate, enlighten, enrich, energize and keep 
company as a best friend would. 
• To keep you company whilst you chase your dreams and 
aspirations and to help you get the most out of life 
 
JAK-TV memiliki filosofi : 
- Berpartisipasi dan memainkan peranan penting dalam gaya hidup 
masyarakat 
- Selalu menghibur, mendidik, memberi pencerahan, memperkaya 
dan memacu dan menjadikan instansi sebagai mitra kerja ang baik. 
- Mewujudkan impian dan menampung aspirasi 
 
K. BRAND PROMISE 
• Recognition of the unique individual in you and the unique 
community you belong to. 
• Respect for the preciousness of our time and the infite choices you 
have. 
• Reward you with Non-Stop! Entertainment, Education and 
Information When you choose to spend time with us. 
- Pengenalan dari keunikan individual dari pemirsa dan keunikan 
komunitas yang berada di sekitar pemirsanya 
- Peduli ketidakberhargaan waktu kita dan ketidakterbatasan pilihan-
pilihan yang dimiliki.  
- Memberi penghargaan kepada khalayak dengan “ non stop “ !, 
hiburan, pendidikan, dan informasi yang dapat dipilih untuk 
menghabiskan waktu dengan JAK-TV 
 
L. BRAND PERSONALITY 
The attributes of the brand : 
•  Community spirited 
• Different : Energetic, edgy, with a dose of attitude. 
• Dynamic : Always striving to improve 
• Positive : Optimistic, “ can do “ spirited 
• Sophisticated : Stlylish, worldly yet relevant 
• Fun  : Light sense of humor 
• Informal : Casual, easy going 
 
Identitas produk 
Symbol-symbol dari produk : 
- Semangat komunitas 
- Berbeda dalam semangat, peka, dengan perhatian yang sangat 
banyak. 
- Terus bergerak, selalu berjuang untuk meningkatkan kinerja. 
- Positif  : Yakin, memiliki semangat “ dapat melakukan “ 
- Kecanggiahan : Bergaya, sesuai dengan perkembangan dunia. 
- Menyenangkan : Memiliki rasa humor yang besar / tinggi  
- Informal : Sederhana, akrab. 
 


































Sumber : Public Relation & Off Air Promotion JAK-TV 
Dalam sebuah kampanye, terdapat beberapa step diantaranya adalah 
ANALISIS SWOT ( STRENGH, WEAKNESS, OPPORTUNITY, 
TREAT ) dari hasi analisis tersebut maka, JAK-TV merumuskan program 
untuk memberi solusi terhadap masalah yang dihadapi JAK-TV. Program-
program tersebut terintegrasi dalam 360º Multimedia Campaign Solution. 
1. TVC, Filler, PSA : Public Service Announcement 
2. Promotion Partner 
3. Creative Service ( TVC – Filler Production ) 
4. Brand & Sales Support 
5. Off Air Promotion 
6. Web Sites, SMS, MMS, Banner 
7. MP-R Concultancy & Activies : Marketing – Public Relation 
8. Post Buy Report & Analisis 
 
 









MAKNA LOGO JAK-TV 
• BENTUK LOGO BULAT 
Bentuk Logo yang bulat / lingkaran sempurna menggambarkan 
keutuhan, kesempurnaan dan kesatuan yang menunjukkan komitmen 
JAK-TV untuk meyuguhkan tayangan-tayangan yang berkualitas 
kepada pemirsanya. Bentuk ini juga menggambarkan sifat global, 
yakni meskipun JAK-TV adalah TV local yang berorientasi pada hal-
hal yang terkait dengan kehidupan masyarakat Jakarta, JAK-TV juga 
tetap menampilkan tayangan yang sifatnya nasional dan internasional. 
Lingkaran juga berarti sifat stasiun TV yang selalu mengikuti 
perkembangan zaman. 
 
• Kata JAK-TV  
Kata JAK-TV yang dituliskan dalam huruf besar 
menggambarkan kekuatan dan intensitas. Ukuran huruf „J“ yang lebih 
besar ditujukan agar dapat menjadi pusat perhatian. Selain itu 
penulisan huruf tersebut dengan bentuk miring (italic) mengambarkan 
sifat dinamis yang dimiliki JAK-TV. Titik terang di atas huruf J 
menggambarkan harapan dan pencerahan atas kejenuhan berbagai 
acara TV yang tampak seragam. 
 
Kata JAK dan TV dipisahkan oleh sebuah garis lurus vertikal 
tipis yang dimaksudkan untuk menekankan bahwa JAK-TV bukan 
sekedar stasiun TV, namun JAK-TV adalah penyatuan  atau kombinasi 
dari 2 kekuatan, yaitu kekuatan kota Jakarta dan stasiun TV.  
 
• MY CITY MY TV 
 
Kalimat “ my city, my tv “ dibuat dalam huruf kecil untuk 
menunjukkan kesan hangat dan akrab, agar tercipta suatu hubungan 
emosional antara JAK-TV dan pemirsanya. 
 
• Warna Biru 
Warna biru pada logo dibuat untuk mengekspresikan kesegaran 
dan harapan yang sesuai dengan semangat JAK-TV untuk menyajikan 
program-program yang menarik, kreatif dan berbeda dibandingkan 
stasiun TV lain. 
   
 










DAN HASIL KULIAH KERJA MEDIA  
 
A. Deskripsi Program acara THE JAKS 
 Program acara THE JAKS adalah sebuah program magazine yang 
memaparkan tentang segala informasi yang berkaitan dengan 
Persepakbolaan di Jakarta, beragam sajian yang berhubungan dengan 
klub sepakbola Jakarta seperti Persija, Persitara, dan klub-klub binaan 
lain yang ada di Jakarta.  
Hasil & Jadwal Pertandingan, Up Date terbaru perkembangan tim di 
dalam dan luar lapangan, gosip, profil pemain & pelatih, dll.  
Serta serba-serbi unik dan menarik yang di tampilkan organisasi 
suporternya JAKMANIA, yang kini beranggotakan kurang lebih 35 ribu 
personel yang tersebar di  Jabodetabek.  
Program ini di kemas secara santai dan sporty, bisa dilihat dari 
tampilan dan pembawaan kedua Host. Selain itu Informasinya di 
sampaikan melalui Voice Over dan On Location Talkshow antara Host 
dengan narasumber.  
Sajian program acara THE JAKS, yang ditayangkan tiap hari 
minggu pukul 7 malam ini, tentunya sudah disusun sedemikian rupa. 
Dengan durasi 60 menit, rubrik – rubrik yang diberikan dibagi secara 
berurutan menjadi 7 segmen.  
Segmen I : Opening & Hilite Programme 
Segmen II : Review Pertandingan Babak Pertama 
Segmen III : Review Pertandingan Babak Kedua 
Segmen IV : Rubrik Tribun ( Sajian Aksi-aksi & Aktifitas  
menarik  Suporter 
Segmen V : Rubrik Yale-Yale ( Suara penonton / SMS, 
Editorial JAK ONLINE ) 
Segmen VI : Rubrik Profil ( Pemain Punggawa, Legenda, 
Tempat ataupun Kejadian )  
Segmen VII : Ulasan Jadwal, Prediksi Pertandingan berikutnya , 
kemudian Closing. 
 
1. Bentuk Penyajian 
a.  Format Acara 
Program acara THE JAKS merupakan sebuah tayangan olahraga yang 
mengetengahkan persepakbolaan Jakarta dengan bentuk sajian 
magazine. 
b.  Isi / Materi Acara 
Dalam program acara “ The Jaks “ akan membahas tentang dunia 
sepakbola di Jakarta. Dengan mengulas berbagai pertandingan, profil 
klub atau pemain, aksi dan aktifitas para supporter. 
 
 
c.  Waktu Siar dan Durasi 
Program acara THE JAKS berdurasi ± 60 menit. Tayang setiap hari 
minggu, jam 19.00-20.00 dan tayangan ulang setiap hari selasa, pukul 
23.30-00.30 WIB 
d.  Target Audience 
Program acara  THE JAKS memiliki target audience, sebagai berikut : 
 Jenis Kelamin   : Laki-laki & Perempuan 
 Usia   : Semua Umur 
 SES   : A,B,C, 
 Primer Target    : Jakmania 
 Sekunder   : All Football Lovers in Jabodetabek 
 
e. Respon Masyarakat 
Program acara  THE JAKS  ini sudah mendapatkan tempat di 
hati pemirsa, terutama pecinta sepakbola, khususnya Jakmania yang 
sudah beranggotakan kurang lebih 35 ribu personel yang tersebar di  
Jabodetabek. 
 
f. Karakter Program  
Dinamis & Sporty,  with fast  Cutting,  
Host   : Amiera Kareem & Hepenk 
Karakter Host : Male & Female, Fresh, Young, Dynamic, 




















Setiap pelaksanaan produksi untuk acara televisi memerlukan 
tahapan step by step mulai dari perencanaan hingga penayangan. Secara 
garis besar, dalam proses produksi siaran tidak langsung seperti program 
acara Dunia Pendidikan akan mengalami tiga macam proses yaitu proses 
pra-produksi, produksi, dan pasca produksi.  
Didalam proses produksi program acara ini, beberapa tahapan yang 
perlu disiapkan diantaranya : 
a.  Pra-Produksi 
 Mencari informasi 
Produser bekerjasama dengan kreatif mencari informasi 
melalui media cetak, televisi, website tentang dunia sepakbola 
terbaru yang ada di Jakarta. Melalui proses tukar-pikiran dengan 
Asisten Produksi, kemudian Asisten Produksi ( PA ) menentukan 
mana yang akan menjadi bahan untuk mengisi rubrik pada program 
acara  THE JAKS . Disini PA juga berperan agar didapat kesamaan 
berfikir dalam proses liputan dan proses Take Host. 
 Menyusun Rundown 
Ide serta informasi yang didapat, kemudian disusun dalam 
sebuah rundown agar didapatkan sebuah program yang tersruktur 
dan rapi. Rundown disusun oleh Asisten Produksi ( PA ). 
 
 Menentukan jadwal Liputan dan Take Host  THE JAKS  
Produser sejak awal sudah menentukan jadwal rutin guna 
proses take host, sebagai pengantar info di setiap rubrik ataupun 
segmen di program acara tersebut. Take Host dilaksanakan pada 
hari kamis, di setiap minggunya. 
 
 Booking peralatan dan sarana transportasi. 
Asisten Produksi ( PA ) mengisi booking form untuk dapat 
diinformasikan ke bagian teknis untuk menyiapkan peralatan 
berupa 2 single Camera, Mini DV Cassette, tripot, Outdoor lighting 
equipment support with Accu light (Hand Lamp) & Reflector, 
Wireless audio system ( Clip on & Mic), Outdoor activity 
(Mobile), Sesuai dengan jadwal produksi yang sudah ditentukan. 
 
b. Produksi 
 Pada saat tahapan produksi, Asisten Produksi  menghandle seluruh 
jalannya proses produksi, baik proses liputan maupun proses take 
host. 
- Liputan 
Pada saat liputan PA melibatkan seorang kameramen, PA disini 
bertindak sebagai reporter.  
- Take Host 
Pada saat proses Take Host, PA melibatkan 2 orang kameramen,   
1 Audioman, atau melibatkan Technical Support ( TS ). Guna 
mengarahkan kedua host, dan kedua kameramen tersebut, secara 
otomatis PA bertindak sebagai sutradara. Dalam proses produksi 
ini, banyak gambar yang harus diambil, agar lebih berkesan 
artistik, Kameramen satu mengambil gambar master dengan 
menggunakan tripod, sedangkan kameramen yang lain mengambil 
gambar secara moving dengan handheld. 
 
c. Pasca / Post Produksi. 
• Logging 
Setelah selesai mengambil semua gambar, Asisten Produksi 
menyusun kaset hasil liputan dan kaset hasil proses Take Host, 
untuk dicatat timecodenya agar memudahkan editor dalam proses 
editing. 
• Membuat naskah atau script. 
  Setelah mendapatkan materi atau bahan liputan dari hasil 
wawancara, kreatif yang berperan sebagai penulis naskah, 
mereview hasil liputan untuk diambil materinya agar selanjutnya 
dibuat naskah atau narasi VO. 
 
 Rekaman VO 
Setelah naskah selesai, kreatif disini berperan sebagai 
dubber, merekam narasi yang telah disusun sebelumnya. 
 
 Editing. 
  Tahapan ini merupakan tahapan penyelesaian atau 
penyempurnaan. Dalam tahapan ini mempunyai tiga langkah utama 
yaitu : 
1. Editing off line 
Setelah beberapa tahapan diatas telah terpenuhi, 
kemudian editor akan membuat editing kasar yang sesuai 
dengan naskah yang telah disusun. Sesudah hasil editing off 
line itu dirasa pas dan memuaskan barulah dibuat editing script. 
Editing script ini sudah dilengkapi dengan uraian untuk narasi 
dan bagian – bagian yang perlu diisi dengan ilustrasi musik.  
2. Editing on line. 
Berdasar naskah editing atau editing script, editor 
mengedit hasil shoting asli. Sambungan – sambungan setiap 
shot dan adegan (scene) di buat tepat berdasarkan catatan 
dalam naskah. Demikian pula sound asli dimasukan dengan 
level yang sempurna. Setelah editing on line ini siap, editor 
dapat melakukan proses mixing. 
3. Mixing. 
Narasi yang sudah direkam, dimasukan ke dalam 
editing on line sesuai dengan petunjuk atau ketentuan yang 
tertulis dalam naskah editing. menyeimbangkanan antara, suara 
asli, suara narrator, sound effect dan background musik 
sehingga tidak saling mengganggu dan terdengar jelas. Sesudah 
proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang penting dalam 
post atau pasca production sudah selesai. 
 
 
B. Kegiatan Kuliah Kerja Media  
 
Selama kurang lebih dua setengah bulan yaitu terhitung sejak 13 
Maret 2009 sampai dengan 31 Mei 2009 penulis melakukan Kuliah 
Kerja Media (KKM) atau yang lebih sering disebut dengan istilah 
magang. Kegiatan magang tersebut penulis lakukan di sebuah stasiun 
televisi swasta lokal di Jakarta yaitu PT. DANAPATI ABINAYA 
INVESTAMA ( JAK-TV ) di bagian Departement Produksi. Disini 
penulis banyak sekali mendapat pengetahuan dan pelajaran, penulis 
diberi kesempatan untuk mempelajari proses produksi berbagai program 
acara langsung dan acara tidak langsung. Kemudian dengan adanya 
bimbingan dan berbagai tugas yang dikerjakan sebagai bentuk 
tanggungjawab penulis, maka penulis dapat mempelajari lebih dari satu 
macam profesi saja yaitu sebagai Asisten Produksi ( PA ) dan sebagai 
Kreatif mulai dari pra produksi, hingga paska produksi suatu program. 
Penulis tidak diwajibkan mengikuti prosedur waktu jam kerja, karena ini 
pekerjaan yang fleksibel, maka penulis diharapkan mengikuti jam kerja 
sesuai dengan program yang ingin diikuti. Beberapa tugas yang 
diberikan ke penulis tiap minggunya berbeda-beda, sesuai perkembangan 
kinerja penulis, dan ada tugas yang sama tiap minggunya ( rutin ) yang 
penulis harus kerjakan. 
 
Kegiatan yang dilakukan penulis selama mengikuti Kuliah Kerja 
Media di JAK-TV, antara lain sebagai berikut : 
1. Mengikuti Pembekalan 
- Pembekalan Kuliah Kerja Media oleh Staff HRD. 
Pada pembekalan pertama, penulis menerima pembekalan 
dan pengarahan dari Staff HRD mengenai hal – hal yang harus 
dilakukan serta dipatuhi selama mengikuti kegiatan KKM di JAK- 
TV. 
  - Pembekalan Kuliah Kerja Media oleh Produser 
Pembekalan kedua dan pembekalan selanjutnya diberikan 
tiap dua minggu yaitu penulis mendapat wacana dan pengarahan 
tentang departement produksi di JAK-TV, kemudian menjelaskan 
tugas-tugas setiap profesi di department produksi di JAK-TV. 
 
 
2. Mengamati Peranan Profesi  & Proses Produksi 
Sebelum penulis menjalankan proses magang, Penulis 
mengamati peranan profesi dalam sebuah tim produksi seperti 
Produser, Asisten Produksi dan Kreatif dalam mengemban tugas 
mereka pada saat melaksanakan proses produksi suatu program 
acara. 
Penulis juga mengamati proses produksi baik acara 
langsung maupun acra tidak langsung. Dengan hal ini, penulis 
mengerti segala macam perbedaan dalam proses produksi program 
acara langsung dangan program acara tidak langsung. 
 
3. Melaksanakan Tugas Asisten Produksi ( PA ) 
Setelah beberapa hari penulis melakukan adaptasi dengan 
pengamatan. Kemudian penulis diberi tanggungjawab untuk ikut 
serta berperan sebagai Asisten Produksi. Tugas-tugas produksi dari 
pra sampai pasca produksi yang lebih mengarah pada hal-hal teknis 
dan administrasi seperti menyusun rundown, mengisi bookingan 
form, menghubungi crew, diserahkan kepada penulis. 
Pada saat liputan, Asisten Produksi ( PA ) yang bertindak 
sebagai reporter, kini posisi reporter pun diserahkan kepada 
penulis. Pada saat itu penulis diarahkan bagaimana memberi 
pertanyaan kepada narasumber. Pada saat Take Host, Penulis 
membantu dalam hal penyutradaraan yang dipegang oleh Asisten 
Produksi  ( PA ). 
Guna merekapitulasi program acara “ The Jaks “ yang 
sudah berhasil ditayangkan, produser menginginkan bahwa 
tayangan The Jaks harap di preview tiap segmen dari episode 
perdana hingga yang paling akhir dan selanjutnya setiap program 
yang sudah tayang diharapkan ada rekapitulasi untuk kebutuhan 
Library. Maka pada saat itu pula, penulis diberi tanggungjawab 
untuk melakukan preview THE JAKS, dari episode awal hingga 
yang paling akhir. 
Untuk membutuhkan shot-shot gambar yang kurang, Editor 
mengandalkan kaset hasil-hasil liputan sebelumnya yang tersimpan 
dalam library. Maka untuk memudahkan dalam pencarian, editor 
menyarankan Asisten Produksi untuk mendata semua kaset hasil 
liputan. Pada saat itu pula, penulis mengganti posisi Asisten 
Produksi untuk mendata semua kaset hasil liputan yang tersimpan 
alam library. 
 
4. Melaksanakan Tugas Kreatif 
Selain Asisten Produksi, Penulis juga mendapat ilmu 
bidang kreatif. Penulis secara langsung mendapat bimbingan dan 
pengarahan oleh kreatif program THE JAKS, untuk proses 
searching informasi, lewat berbagai media, seperti website, media 
cetak, dan televisi. Kemudian penulis dapat membantu kreatif, 
mengemas info tersebut dengan brainstorming bersama Asisten 
Produksi ( PA ) dalam meeting rutin yang dilaksanakan tiap 
minggunya. Penulis juga mendapat pengarahan bagaimana cara 
menulis naskah VO ( Voice Over ), dan mencoba membuat naskah 
VO tersebut. 
 
5. Membantu Editor Dalam Paska Produksi 
Pada proses produksi, Asisten Produksi bergerak dan 
menjadi penghubung dari semua tahapan – tahapan produksi, 
begitu juga dalam paska produksi. Asisten Produksi ( PA ) terjun 
dalam proses editing, walaupun sepenuhnya memang diproses oleh 
editor program tersebut. Asisten Porduksi membantu pada saat 
logging hasil liputan, capturing, serta editing template text program 
THE JAKS. Hal ini dilakukan guna meringankan tugas editor. 
Maka dari itu, penulis mendapat tanggungjawab 
menggantikan peran Asisten Produksi ( PA ) dengan membantu 
editor pada saat proses  logging hasil liputan, capturing, serta 
editing template text program THE JAKS dengan menggunakan 








Kesimpulan yang dapat diambil Penulis dari Laporan Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media selama dua setengah bulan dalam sebuah proses 
produksi acara adalah sebagai berikut : 
1. Sistem kerja khususnya bagian produksi di JAK-TV, yang terlibat 
adalah Eksekutif Produser, Produser, Koordinator Produksi,  
Asisten Produksi ( PA ), Kreatif, dan Unit Produksi. 
2. Penulis telah memperoleh pengetahuan tentang proses produksi  
program acara THE JAKS di JAK-TV dari perencanaan hingga 
penayangan. 
3. Program acara THE JAKS di JAK-TV termasuk dalam jenis Sport 
Magazine, yaitu berita olahraga  yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam tiap rubriknya, namun tidak bersifat 
harus segera ditayangkan karena tidak terikat waktu atau timeless.   
4. Membuat sebuah program acara tidak hanya sekedar membuat 
tayangan yang dapat dilihat audience, tetapi juga harus 
memperhatikan kualitas, manfaat dan daya tarik untuk pemirsa 
agar dapat menikmati acara tersebut. 
 
B. Saran 
Dengan semakin pesatnya dunia penyiaran baik di Indonesia 
maupun di dunia, maka perlu adanya peningkatan dari segi SDM dari 
orang – orang dunia penyiaran. Meskipun tidak ada yang sempurna di 
dunia ini, tetapi tidak ada salahnya jika tetap berusaha dengan segala 
cara menuju ke arah yang lebih baik. 
 Setelah penulis melakukan KKM terhadap produksi beberapa 
program acara khususnya program acara THE JAKS, maka penulis 
mencoba memberikan saran demi peningkatan eksistensi produksi acara 
menyarankan kepada pihak JAK-TV khususnya departement produksi : 
 
1. Dengan semakin beragamnya program-program acara yang 
bermunculan, JAK-TV hendaknya lebih selektif dan creative 
dalam membuat dan menayangkan program acara unggulannya, 
menampilkan acara yang menarik perhatian pemirsa namun tetap 
mengacu pada kualitas. 
2. Dalam merencanakan produksi hendaknya membuat time 
schedule agar perencanaan yang telah disusun, selesai pada 
waktu yang telah ditentukan. Selain itu agar lebih memudahkan 




 3. Dalam membuat sebuah program acara hendaknya diperhatikan 
manfaat dan mengacu pada kualitas materi program, gambar, 
tersebut agar dapat menarik perhatian pemirsa. Perlu 
menampilkan suatu kreasi yang berbeda dalam sebuah program  
acara, agar menghindari kejenuhan pemirsa dalam suatu program 
tersebut. 
4. Keberhasilan suatu program acara televisi tidak lepas dari kerja 
sama dan kekompakan dari team work.  
5. Dikala waktu senggang, hendaknya dimanfaatkan untuk 
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